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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. MetodE Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan 

oleh guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.
28

 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan tehnik 

observasi, dokumentasi, kuisioner dan wawancara Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode penelitian 

kuantitatif, metode ini mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran bahasa Arab pada saat diterapkannya media 

Teka-Teki Silang (TTS). Peningkatan motivasi belajar tersebut diukur 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dan metode penelitian 

kuantitatif.
29

 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti atau tim peneliti merupakan 

alat pengumpul data utama. Oleh karena itu, pada waktu mengumpulkan 

data di lapangan, peneliti berperan serta dalam kegiatan subjek yang 

diteliti. Hasil penelitian kualitatif cenderung dipresentasikan dalam narasi 

yang kaya dan sering mengarah pada studi kasus. Dengan laporan yang 

panjang, peneliti mempunyai kesempatan untuk memberikan kutipan yang 

banyak dari data aktual yang memungkinkan partisipan untuk berbicara 

                                                           

28
 Aqib, Zainal, Penelitian Tindakan Kelas, CV. Yrama Widya, Bandung : 2009 

29
 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara), hlm.25 
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pada diri mereka sendiri, dalam kata dan tindakan. Sehingga lebih bisa 

memberikan kepada pembaca memahami hasil penelitian secara 

memadai.
30

 

Sedangkan penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, menguji 

teori, mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif. Tehnik 

penelitian metode kuantitatif menggunakan eksperimen, survei, kuesioner, 

observasi, wawancara terstruktur dan intrumen penelitiannya meliputi tes, 

angket dan wawancara terstruktur.
31

 

Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

model Kurt Lewin merupakan model yang selama ini menjadi acuan 

pokok (dasar) dari berbagai model action research, terutama classroom 

action research (CAR). 

Menurut Lewin konsep pokok action research terdiri dari empat 

komponen, yaitu : yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2) tindakan 

(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).
32

 

 

 

 

 

 

                                                           

30
 Modul Penelitian Tindakan Kelas, 16-18 

31
 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, Hlm 51-53 

32
 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas,(jakarta:Prestasi Pustakarya,2011) hlm.29 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Model Kurt Lewin 

Sumber: Modul PTK, 2007 

 

 Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK model Kurt Lewin 

tersebut membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk 

spiral seperti gambar di atas. Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin 

Identifikasi 

Masalah 

SIKLUS 
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SIKLUS 

II 

Perencanan 

ulang 
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(observing) 
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(reflecting) 

Perencanan  
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diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan 

berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang 

kurang berhasil dalam siklus pertama. Siklus ketiga, dilksanakan karena 

siklus kedua belum mengatasi masalah, begitu juga siklus-siklus 

berikutnya. 

B. Setting Penelitian  

 1. Tempat Penelitian 

    Tempat penelitian adalah tempat  yang digunakan dalam 

melakukan penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian 

ini bertempat di Kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya. 

 2.  Waktu Penelitian 

  Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 

penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

semester genap tahun 2015. 

 3.  Subjek Penelitian  

 Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas V MI Muhammadiyah 23 

Surabaya tahun pelajaran 2015 dengan jumlah 22 siswa, terdiri dari 9 

siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Tingkat kemampuan dan daya 

serap anak variatif. Namun ada beberapa siswa yang butuh perhatian 

khusus. Dalam Penelitian  tindakan Kelas ini tidak mengenal istilah 

populasi dan sampel. Karena keseluruhan populasi merupakan sampel 

penelitian. 
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C. Variabel yang diselidiki 

Variabel Input    : Kelas  V MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

Variabel Output   : Peningkatan motivasi belajar siswa 

Variabel Proses  : Penggunaan media pembelajaran teka-teki silang 

D. Rencana Tindakan 

Sebelum melakukan PTK, terlebih dahulu melakukan observasi 

awal untuk (1) Menemukan masalah; (2) Melakukan identifikasi masalah; 

(3) Menentukan “batasan masalah”, (4) Menganalisis masalah dengan 

menentukan faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab utama terjadinya 

masalah; (5) Merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan 

merumuskan “hipotesis-hipotesis tindakan” sebagai pemecahan, (6) 

Menentukan hipotesis tindakan pemecahan masalah, (7) Merumuskan 

judul perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK.
33

 

Beberapa prosedur yang peneliti lakukan di kelas V MI 

Muhammadiyah 23 sebagai beikut : 

Penelitaian tindakan kelas ini merupakan rangkaian siklus-siklus 

yang dirancang dalam siklus yang tidak ditentukan. Setiap siklus ada 

empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Tahapan tersebut disusun dam siklus dan setiap siklus 

dilaksanakan sesuai dengan target yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 

 

 

                                                           

33
 TIM LAPIS, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: IAIN Press, 2007), hlm 5.12 
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b. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahapan ini peneliti bersama guru pembimbing menyusun 

rumusan masalah (mencakup penyebab timbulnya masalah). Peneliti 

mencoba mencari cara untuk memperbaiki atau mengatasi masalah 

tersebut. Dan kemudian merumuskan gagasan-gagasan pemecahan 

masalah sekaligus tindakan apa yang harus di ambil 

1. Membuat rancangan pembelajaran tuntas dengan menggunakan 

media Teka-Teki Silang (TTS) 

2. Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 

3. Mempersiapkan alat pengumpul data 

4. Melakukan simulasi pelaksanaan tindakan kelas 

c. Tahap Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan perbaikan ini merupakan kegiatan pokok 

dalam penelitian tindakan kelas ini hanya menggunakan siklus I. 

Dalam kegiatan siklus I peneliti melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran teka-teki silang. Hal ini sambil 

memantau semangat mereka dalam beraktivitas selama pembelajaran. 

d. Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahapan ini, dibantu guru pembimbing proses observasi 

terhadap pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengunakan lembar 

observasi serta melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan dan apa yang perlu dipertimbangkan. 

Adapun hal yang dilakukan peneliti dalam observasi ini adalah : 
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1. Mencatat semua gejala yang terjadi dengan guru 

pembimbing mata pelajaran fikih  berupa catatan lapangan 

2. Mengevaluasi semua kegiatan tersebut dalam lembar 

observasi berupa, angket, wawancara dari siswa. 

e. Tahap Pertimbangan (Reflecting) 

Hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan dan 

dianalisis dari hasil tersebut, guru akan mempertimbangkan dengan 

melihat data hasil observasi apakah kegiatan yang telah dilakukan 

sudah dapat meningkatkan motivasi belajar. Hasil analis data yang 

diperoleh dijadikan sebagai acuan untuk melakukan atau 

melaksanakan tahapan siklus berikutnya apabila siklus sebelumnya 

tidak sesuai yang direncanakan. 

E. Data dan Cara Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik yang umum digunakan 

dalam sebuah penelitian. Teknik ini mengutamakan 
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penggalian informasi secara mendalam, selain itu peneliti 

harus tanggap dan kreatif dalam mengajukan pertanyaan 

sehingga peneliti dapat mengajukan pertanyaan yang 

berbobot dan sesuai dengan yang diharapkan.
34

  

Dalam wawancara ini peneliti berharap dapat mencari 

tahu kesulitan yang dihadapi oleh guru maupun siswa dalam 

pembelajaran. Karena dari sini peneliti dapat mengetahui 

langkah-langkah apa saja yang diperlukan untuk penelitian 

yang lebih lanjut di pertemuan selanjutnya.
35

 

b. Observasi atau Catatan Lapangan 

Observasi adalah uraian tertulis tentang apa yang 

didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan peneliti selama 

pengumpulan dan refleksi data dalam sebuah studi kualitatif. 

Catatan tersebut berisi tentang: 

1) Aktivitas guru pada saat menerapkan media 

pembelajaran Teka-Teki Silang (TTS) 

2) Aktivitas siswa pada saat pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran Teka-Teki 

Silang (TTS) 

 

 

                                                           

34
 Ronny H Soemitro, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,1985),hlm.62  

35
 Nana Syaodih bSukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013),hlm.216 
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c. Angket 

   Angket adalah suatu alat pengumpul data yang 

berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan pada responden 

untuk mendapatkan jawaban.
36

 

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 

No Variabel Indikator Nomor Item 

Angket 

Jumlah 

Item 

Angket 
Positif Negatif 

1. Motivasi 

Belajar 

Ada hasrat dan keinginan 

berhasil  

1  1 item 

Ada dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar  

2 dan 3  2 item 

Adanya harapan dan cita-cita 

di masa yang akan datang 

4  5 2 item 

Adanya penghargaan dalam 

belajar 

6  1 item 

Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

7 dan 8  2 item 

Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 

 9 dan 10 2 item 

 

                                                           

36
 Muhriz Mudloffar, Studi Tentang Peran Guru Bimbingan Dan Konseling, (Surabaya: Ghalia 

Indonesia,2012), hlm.31 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari jumlah guru, 

jumlah siswa, dan foto-foto selama proses penelitian tindakan 

kelas berlangsung. Dalam penelitian ini dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data-data yang ada pada 

lembaga sekolah sebagai penunjang data. 

 2. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

perpaduan dari data kualitatif dan data kuantitatif. Dengan demikian 

analisis data dari penelitian ini adalah analisis deskripsi kuantitatif dan 

deskripsi kualitatif yang dibandingkan pada tiap siklus. Dalam 

penelitian ini penulis akan menggunakan analisis data sebagai berikut:  

a Analisin data angket 

Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa mata 

pelajaran bahasa Arab adalah menggunakan angket yang terdiri 

dari 10 item. Hasil angket ini kemudian dianalisis menggunakan 

statistic kuantitatif dengan skala 1-3. Adapun intepretasinya adalah 

1 = tidak pernah, 2 = kadang-kadang, 3 = selalu. Skor yang 

diperoleh setiap siswa kemudian dihitung menggunakan rumus:   

Skor perolehan = 
                   

             
 ×100 
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  Setelah dihitung nilai perolehan setiap siswa, kemudian 

dihitung rata-rata tingkat motivasi belajar siswa seluruhnya dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

     X = 
∑ 

 
 

Keterangan : 

X = nilai rata-rata 

∑   = Jumlah semua skor siswa 

   jumlah seluruh siswa 

  Hasil penelitian keseluruhan akan diklasifikasikan ke dalam 

bentuk penyekoran nilai dengan menggunakan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria ketetapan hasil angket motivasi siswa 

No Kriteria Prosentase 

1. Sangat Baik 86 – 100 

2. Baik 76 -85 

3. Cukup 66 – 75 

4. Rendah ˂ 66 

b Data hasil observasi guru dan siswa 

Observasi terhadap guru sebagai pengajar dan observasi 

terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari prosentase kemampuan 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Arab materi 
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Filmaktabah dengan menggunakan media teka-teki silang. Adapun 

analisis observasi dihitung dengan menggunakan rumus: 

   X = 
∑ 

 
 

 Kemudian nilai dari X disubtitusikan ke dalam rumus 

berikut ini: 

  Skor perolehan akhir = 
                   

             
 ×100 

Keterangan : 

X = nilai rata-rata 

∑  = Jumlah semua skor siswa 

   jumlah seluruh siswa 

  Untuk memberikan makna terhadap penyekoran, maka 

digunakan ketetapan penilaian terhadap aktivitas guru dan siswa 

sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Kriteria ketetapan hasil observasi guru dan siswa 

 

No Kriteria Prosentase 

1. Sangat Baik 76 – 100 

2. Baik 51 – 75 

3. Cukup 26 – 50 

4. Rendah ˂ 25 
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  Selain itu ada juga analisis data yang berupa informasi 

berbentuk kalimat yang memberikan gambaran tentang suasana 

pembelajaran serta fakta sesuai data yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan dokumentasi dengan tujuan untuk mengetahui 

peningkatan motivasi belajar siswa dan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap kegiatan serta kegiatan serta aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

F. Indikator Kinerja 

Indikator berasal dari kata dasar bahasa inggris to indicate, artinya 

menunjukkan. Dengan demikian maka indikator berarti alat penunjuk atau 

“sesuatu yang menunjukkan kualitas sesuatu”.
37

 Berikut indikator kinerja 

yang ditetapkan peneliti untuk mengukur keberhasilan penelitian ini: 

1. Siswa dengan motivasi belajar berkategori baik dengan nilai 

80. 

2. Siswa menjadi lebih berantusias dalam pembelajaran bahasa 

Arab. 

 

G. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian tindakan yang ideal 

sebetulnya adalah yang dilakukan berpasangan antara pihak yang 

melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan 

                                                           

37
 Suharsimi Arikunto, dkk., Evaluasi Program Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 2010), hlm 1 
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yakni istilah lain untuk cara ini adalah “penelitian kolaborasi”. Cara ini 

dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subjektifitas 

pengamat serta mutu kecermatan yang dilakukan.
38

 

Identitas peneliti dan rekan guru:  

1. Identitas peneliti 

Nama  : Venny Shofiyanti 

NIM  : D37211062 

Jurusan/Fakultas : PGMI/FTK 

Institusi  : UIN Sunan Ampel 

Unit penelitian : MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

Tugas  :  

Peneliti menyusun rancangan pembelajaran yang 

berupa RPP, sebagai perencanaan pelaksanaan PTK. Kemudian 

peneliti melakukan praktek penelitian sebagaimana yang tertera 

di dalam rancangan pembelajaran yang telah dibuat, berupa 

observasi aktifitas siswa selama di lapangan, wawancara 

terhadap guru bahasa Arab dan siswa-siswa kelas V. 

  2. Identitas rekan guru 

  Nama  : Dzul Fanny, S.Th.I 

  NIP   : 805.094 

  Unit kerja  : MI Muhammadiyah 23 Surabaya 
                                                           

38
 Suharsimi dalam Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Yogyakarta: Ar 

Ruzzmedia, 2011), hlm 243 
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  Tugas  :  

  Guru memberikan waktu untuk melakukan penelitian. 

Kemudian memberikan pengarahan terhadap peneliti selama 

melakukan penelitian tindakan kelas yang hasilnya di 

refleksikan bersama-sama. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

Gambaran umun tentang Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 23 

Surabaya perlu penulis ketengahkan, mengingat hal tersebut sangat 

bertalian erat dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 

Adapun gambaran umum tentang Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 23 Surabaya ini, diperoleh dari dokumen Madrasah 

periode 2015/2016. Keadaan atau gambaran mengenai Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah 23 Surabaya itu meliputi: 

1. Letak Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 23 Surabaya 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 23 Surabaya tepatnya di 

Jln.Buntaran No.156 Manukan Wetan Kecamatan Tandes Kota 

Surabaya. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 23 Surabaya 

dikelilingi perusahaan dan pergudangan. 

2. Sejarah berdirinya 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 23 Surabaya awalnya 

adalah tanah wakaf dari 4 tokoh masyarakat setempat yang dulunya 

adalah tambak. Kemudian pada 1 Januari 1973 diresmikan oleh 

Departemen Agama (DEPAG), setelah itu baru diresmikan oleh 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah Jakarta 1976. 

47 
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Kurangnya motivasi orang tua di sekitar sekolah untuk 

menyekolahkan putra putrinya menjadi tantangan tersendiri bagi 

tenaga pendidik dan kependidikan karena mayoritas mereka dari 

keluarga menengah ke bawah, selain itu banyak diantara siswa-siswi 

adalah pendatang yang setiap tahun ada yang masuk dan keluar karena 

harus mengikuti orang tuanya merantau. 

3. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menjadikan Madrasah Ibtidaiyah yang CEMPAKA ( Cerdas, 

Mandiri, Pandai dan berAKhlak muliA ) 

b. Misi 

1. Mewujudkan Madrasah Ibtidaiyah yang ber-INISIATIF 

2. Melaksanakan pembelajaran yang MUSTAKIM (Maju, 

Unggul, Sinerjik, Totalik, Akseleratif dan Kreatif) 

3. Menanamkan JAINPANCA (Jama‟ah, Infaq, Sopan, dan 

Banyak Baca) 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya insani 

4. Tujuan  

a. Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang bertaqwa 

kepada Allah SWT dan berakhlak mulia 

b. Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang 

berkepribadian dengan akhlak mulia, cerdas, mandiri dan 

berkualitas 
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c. Mempersiapkan peserta didik menjadi insan yang unggul dan 

berprestasi baik bidang akademik maupun non akademik 

d. Membekali peserta didik dengan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk bekal pengembangan potensi sehingga mampu 

bersaing dengan tuntutan zaman 

e. Membekali peserta didik dengan jiwa yang ulet, gigih dalam 

berkompetensi serta beradaptasi dengan sosial kemasyarakatan 

f. Menanamkan jiwa dan sikap berMuhammadiyah sehingga menjadi 

kader yang sanggup menjadi generasi penerus persyarikatan di 

masa depan 

5. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi sangatlah penting dalam kelembagaan formal, 

sebab seseorang dapat menjadi dasar dalam melaksanakan 

wewenangnya dalam garis kebijaksanaannya yang ada dalam system 

organisasi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

 
 

STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH 

PERSYARIKATAN 

MUHAMMADIYAH 

Prof. Dr. H.M. Din Syamsuddin, M.A 

 

Majelis Dikdasmen Wilayah (Provinsi) 

Dr. Biyantu, M,Ag 

 

Majelis Dikdasmen Daerah (Kota) 

Drs. Muh. Naim, M.Pd 

 

Majelis Dikdasmen Cabang 

(Kecamatan) 

Abdul Fatah 

 

Kepala Sekolah 

Dzul Fanny, S.Th.I 

 

Guru-guru MIM 23 

 

 

Gambar 4.2 

Sruktur Organisasi 

Komite Sekolah 

Muh. Dasuki 

Siswa MIM 23 
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B. Hasil Penelitian 

Analisa hasil penelitian akan dikaitkan dengan tujuan penelitian 

sebagaimana yang telah dikemukakan pada Bab I, maka dapat diuraikan 

dalam siklus yang dilakukan dalam proses kegiatan dilapangan. Dalam 

penelitian ini untuk mengukur motivasi belajar Filmaktabati pada 

pelajaran bahasa Arab melalui Media Teka-Teki Silang (TTS) pada  siswa 

kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya, maka digunakan angket 

motivasi belajar terdiri dari 10 item pernyataan yang digunakan pada 

populasi penelitian yang berjumlah 22 siswa kelas V MI Muhammadiyah 

23 Surabaya. 

Pada penelitian ini, data tingkat motivasi siswa diperoleh dari hasil 

analisis angket motivasi belajar siswa yang dilaksanakan di setiap akhir 

siklus. Sedangkan data penerapan media teka-teki silang selama proses 

pembelajaran di kelas diperoleh dari lembar observasi guru dan siswa. 

Adapun hasilnya adalah: 

1. Prasiklus  

Prasiklus dilakukan pada tanggal 3 Mei 2015, penelitian 

melakukan wawancara terhadap guru kelas V yang sekaligus mengajar 

mata pelajaran bahasa Arab. Beliau mengungkapkan bahwa selama 

proses pembelajaran bahasa Arab di MI Muhammadiyah 23 Surabaya, 

metode yang banyak digunakan adalah ceramah. Pada materi Fi al-

maktabah biasanya menggunakan hafalan. Dimungkinkan metode 

tersebut membuat sebagian besar siswa jenuh dan bosan. Akhirnya 
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motivasi siswa menjadi kurang. Hal ini juga dapat dilihat banyak 

siswa yang malas, mengantuk, bahkan ramai sehingga banyak diantara 

mereka yang tidak dapat memahami materi yang di sampaikan oleh 

guru.  

Untuk memperoleh data motivasi belajar siswa, sebagai data 

utama peneliti menyebarkan angket kepada 20 siswa yang masuk. 

Hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Prasiklus 

 

No Nama 

Siswa 

Item Pernyataan Jmlh Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Sigit Dwi 

Atmaja 

1 3 1 2 1 1 3 2 2 2 18 60 

2 Adi 

Firmanshah 

- - - - - - - - - - - - 

3 Andhika 

Ahmad 

Mandar 

2 2 2 2 2 3 3 1 1 1 19 63,3 

4 Anggun 

Dwi 

Puspitasari 

1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 21 70 

5 Ari Yanto 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 17 56,6 

6 Arman 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 23 76,6 
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Miflakhudin 

7 Ayu 

Virnanda 

2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 22 73,3 

8 Chintia Nur 

Aini 

2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 18 60 

9 Eny Puspita 

Oetomo 

1 1 2 3 1 2 1 2 2 3 18 60 

10 Erna Talia 

Oetomo 

2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 17 56,6 

11 Erika 

Febrianti 

1 2 1 1 3 2 2 3 1 3 19 63,3 

12 Megi 

Rochimin 

2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 17 56,6 

13 Nabila Putri 

Sahara 

1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 16 53,3 

14 Presti Evita 

Sari 

- - - - - - - - - - - - 

15 Rizal 

Lingga 

Saputra 

1 1 2 1 1 3 2 2 1 3 17 56,6 

16 Shafarina 

Ainur 

Rahma 

2 2 1 3 3 1 2 2 2 2 20 66,6 
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17 Siti Aminah 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 18 60 

18 Siti 

Aminatus 

sakdiya 

1 1 2 2 1 2 3 2 2 2 18 60 

19 Siti 

Maufiroh 

2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 17 56,6 

20 Siti 

Mutmainnah 

2 1 1 2 1 1 3 1 2 2 16 53,3 

21 Zannwuwar 

Eko Bahas 

A. H 

2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 21 70 

22 Rahmat 

Firmansyah 

2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 19 63,3 

Total responden : 20 371 1236 

 

Data angket yang telah disebar pada prasiklus diatas dihitung 

skor yang diperoleh setiap siswa menggunakan rumus: 

Skor perolehan = 
                   

             
 ×100 

Hasilnya juga dapat dilihat pada kolom di sebelah kolom 

jumlah. Setelah dihitung nilai perolehan setiap siswa, kemudian 

dihitung rata-rata tingkat motivasi belajar siswa seluruhnya dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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X = 
∑ 

 
 

X = 
    

  
 = 61,8 

  Keterangan : 

X  = nilai rata-rata 

∑   = jumlah semua skor siswa 

   = jumlah seluruh siswa  

 kategori 61,8 menggambarkan bahwa motivasi belajar siswa 

masih rendah.
39

 Banyak siswa yang masih malas, tidak 

memperhatikan pembelajaran, bermain sendiri selain itu kurang 

antusias saat pelajaran bahasa Arab. Pada prasiklus ini masih belum 

ada ada siswa yang termotivasi. 

 Untuk mendapatkan lebih banyak data, peneliti juga melakukan 

wawancara terhadap guru bahasa Arab kelas V yakni Bapak Dzul 

Fanny, S.Th.I. wawancara dilakukan setelah menyebarkan angket di 

ruang guru.  

 Metode yang digunakan untuk menyampaikan materi 

Filmaktabah adalah dengan hafalan dan membaca serentak. Saat 

pembelajaran bahasa Arab siswa perempuan memperhatikan dengan 

baikdan sebagian siswa laki-laki banyak yang bermain dengan teman 

                                                           

39
  Hasil analisis data angket pra siklus siswa kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya pada 

tanggal 3 Mei 2015 
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sebangku, berkeliling, dan ada pula yang mengantuk. Selain itu jika 

ada siswa yang sedang mengganggu temannya, siswa lain terkadang 

juga bergabung ikut mengganggu karena ingin tahu. Akan tetapi ada 

juga siswa yang aktif saat pembelajaran seperti maju ke depan kelas 

saat diminta untuk membacakan percakapan di depan kelas. 

 Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan siswa. Siswa tersebut adalah seorang 

siswa laki-laki bernama Adi Firmanshah dan siswa perempuan 

bernama Siti Maufiroh. Menurut Adi, pembelajaran bahasa Arab 

sangat sulit karena tidak bisa menghafal arti dari kosakata bahasa 

Arab dengan baik, akan tetapi berbeda menurut Firoh , dia 

menganggap menghafal kosakata bahasa Arab tidak sulit meskipun 

terkadang ada beberapa yang salah. Adi mengaku bahwa dia 

terkadang suka mengantuk saat pembelajaran bahasa Arab. Adi dan 

Firoh mengaku mau maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal jika 

merasa bisa mengerjakan. 

 Berdasarkan data yang didapat dari penyebaran angket kepada 

20 siswa pada prasiklus, dapat dianalisis nilai rata-rata angket yang 

didapat adalah 61,8 yang tergolong dalam kategori motivasi rendah. 

Mereka biasanya diberikan dengan cara menghafal dan membaca 

serentak. Mereka sulit menghafal dan terkadang jika sudah hafal 

mereka sering lupa. Hal ini perlu diberikan media yang menarik dan 

bisa meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu peneliti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

 
 

memilih media teka-teki silang untuk diterapkan pada siswa kelas V 

agar motivasi belajar siswa meningkat. 

2. Siklus I 

Siklus pertama terdiri dari 4 tahapan yakni perencanaan, 

penerapan, observasi dan refleksi. Berikut akan dijelaskan secara 

terperinci: 

a. Perencanaan (Planning) 

 Pada tahap ini peneliti dan guru menentukan waktu untuk 

menerapkan media yang telah disepakati sebelumnya yang akan 

dilaksanakan pada siklus I. Berdasarkan hasil diskusi penelitian 

dan guru menyepakati bahwa penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 18 Mei 2015. 

 Setelah ditentukan waktu penelitian, rencana pembelajaran 

disusun sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

untuk mata pelajaran bahasa Arab materi Fii al-maktabah. Selain 

perencanaan pembelajaran, instrumen penelitian juga 

dipersiapkan seperti lembar angket sebanyak jumlah siswa kelas 

V, lembar wawancara, lembar observasi kegiatan guru dan siswa. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

 Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi dari RPP 

yang telah dirancang dan dipersiapkan sebelumnya. Peneliti 

diberikan wewenang untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran 
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dan guru sebagai observer sekaligus pembimbing dalam kegiatan 

penelitian di sekolah. 

  Guru mempersiapkan dan mengkondisikan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Peneliti memulai 

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama 

dipimpin oleh Arman Miflakhudin dengan penuh kidmat. Guru 

mengisi lembar kehadiran siswa. Semua siswa hadir dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Sebelum memulai pembelajaran guru 

memberikan ice breaking bernyanyi “Kalau kau suka hati”. Guru 

meminta siswa untuk menyebutkan kosakata di materi Fii al-

maktabah. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

Gambar 4.3 

Guru memulai pembelajaran 

 Memasuki kegiatan inti, siswa mendengarkan penjelasan 

guru materi Fii al-maktabah. kemudian guru menunjukkan 

sebuah media Teka-Teki Silang (TTS) dan menjelaskan cara 

mengerjakannya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, guru 
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membagi lembar media teka-teki silang kepada setiap kelompok. 

Siswa mengerjakan Teka-Teki Silang (TTS) berkelompok. 

 

Gambar 4.4 

Diskusi kelompok mengerjakan TTS 

setelah selesai guru beserta siswa mengoreksi hasil pekerjaan 

setiap kelompok. Setelah itu guru meminta siswa membuat dialog 

secara berpasang-pasang dan hasilnya dibacakan di depan kelas. 

 

Gambar 4.5 

Siswa berdialog di depan kelas 

 Pada kegiatan penutup, guru memberikan penguatan 

tentang materi Fi al-maktabah dengan menggunakan media Teka-

Teki Silang (TTS) dan menanyakan siapa saja yang belum paham 
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mengenai materi yang telah disampaikan. Selanjutnya siswa 

bersama guru merefleksi kegiatan dan menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilakukan pada hari itu. Tidak lupa guru 

memberikan dorongan psikologis untuk tidak lupa belajar di 

rumah dan selalu beribadah. Pembelajaran ditutup dengan doa 

dan salam. 

c. Observasi (Observing) 

 Pada tahap ini sebagai pengamat adalah guru bahasa Arab 

kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya yaitu Bapak Dzul 

Fanny, S.Th.I. tugasnya adalah mengobservasi peneliti kegiatan 

guru dan siswa sedangkan guru praktik adalah penulis. Lembar 

observasi guru dan siswa diberikan sebelum pembelajaran 

dimulai dan hasilnya terlampir. 

 Hasil observasi kegiatan guru dihitung menggunakan 

rumus: 

     X = 
∑ 

 
 

X = 
  

  
 = 2,9 

Kemudian nilai x disubtitusikan ke dalam rumus berikut 

ini: 

Skor perolehan akhir = 
                   

             
 ×100 
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Skor perolehan akhir = 
   

 
 ×100 = 72,5 

   Keterangan : 

   X = skor rata-rata 

∑  = Jumlah semua skor  

      jumlah item pernyataan 

Nilai perolehan akhir pada aktivitas guru adalah 72,5 yang 

masuk dalam kategori baik dalam mengajar dan menyajikan 

materi maupun media Teka-Teki Silang (TTS).
40

 Selanjutnya 

adalah hasil observasi kegiatan siswa dan hasilnya terlampir. 

Dan observasi kegiatan siswa yang didapat selanjutnya 

dihitung menggunakan rumus: 

X = 
∑ 

 
 

X = 
  

  
 = 2,8 

Kemudian nilai dari x disubtitusikan ke dalam rumus 

berikut ini: 

Skor perolehan akhir = 
                   

             
 ×100 

                                                           

40
 Hasil analisis data observasi kegiatan guru siklus I kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

pada tanggal 3 Mei 2015 
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Skor perolehan akhir = 
   

 
 ×100 = 70 

   Keterangan : 

   X = skor rata-rata 

∑  = Jumlah semua skor  

      jumlah item pernyataan 

Nilai perolehan akhir pada aktivitas siswa adalah 70 yang 

masuk dalam kategori baik.
41

 Selain observasi terhadap guru dan 

siswa, angket angket disebar sesuai dengan jumlah siswa yang 

hadir yakni 22 lembar. Jumlah siswa adalah 22. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus I
42

 

No Nama 

Siswa 

Item Pernyataan Jmlh Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Sigit Dwi 

Atmaja 

2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 20 66,6 

2 Adi 

Firmanshah 

2 3 1 3 1 2 2 2 3 2 21 70 

3 Andhika 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 25 83,3 

                                                           

41
 Hasil analisis data observasi kegiatan siswa siklus I kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

pada tanggal 8 Mei 2015 
42

 Hasil data angket siklus I kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya pada tanggal 8 Mei 2015 
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Ahmad 

Mandar 

4 Anggun 

Dwi 

Puspitasari 

2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 27 90 

5 Ari Yanto 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 24 80 

6 Arman 

Miflakhudin 

2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 25 83,3 

7 Ayu 

Virnanda 

2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 26 86,6 

8 Chintia Nur 

Aini 

2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 73,3 

9 Eny Puspita 

Oetomo 

2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 25 83,3 

10 Erna Talia 

Oetomo 

2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 23 76,6 

11 Erika 

Febrianti 

2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 23 76,6 

12 Megi 

Rochimin 

1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 23 76,6 

13 Nabila Putri 

Sahara 

2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 23 76,6 

14 Presti Evita 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 23 76,6 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 
 

Sari 

15 Rizal 

Lingga 

Saputra 

2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 20 66,6 

16 Shafarina 

Ainur 

Rahma 

3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 24 80 

17 Siti Aminah 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 26 86,6 

18 Siti 

Aminatus 

sakdiya 

1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 22 73,3 

19 Siti 

Maufiroh 

2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 25 83,3 

20 Siti 

Mutmainnah 

2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 23 76,6 

21 Zannwuwar 

Eko Bahas 

A. H 

2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 25 83,3 

22 Rahmat 

Firmansyah 

3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 25 83,3 

Total responden : 20 520 1722

,4 
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Data angket yang telah disebar pada siklus I di atas dihitung 

skor yang diperoleh setiap siswa menggunakan rumus: 

Skor perolehan = 
                   

             
 ×100 

Hasilnya juga dapat dilihat pada kolom disebelah kolom 

jumlah. Setelah dihitung nilai perolehan setiap siswa, kemudian 

dihitung rata-rata tingkat motivasi belajar siswa seluruhnya dapat 

menggunakan rumus: 

X = 
∑ 

 
 

X = 
      

  
 = 78,2 

   Keterangan : 

  X = nilai rata-rata 

  ∑  = Jumlah semua skor siswa 

   jumlah seluruh siswa  

Tingkat konsentrasi siswa berdasarkan hasil angket yang 

disebar adalah 78,2 menggambarkan bahwa motivasi belajar 

siswa sudah baik dan meningkat dari sebelumnya 61,8 pada 

prasiklus yang menggambarkan motivasi rendah. 

Pada siklus I ini 11 siswa sudah termotivasi artinya sudah 

sampai pada target yakni 80. Sedangkan 11 siswa yang lain belum 

termotivasi. 
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d. Refleksi  

Setelah dilakukan siklus I, hasil yang diperoleh berdasarkan 

observasi terhadap guru maupun siswa dan penyebaran angket 

adalah: 

1) Motivasi belajar siswa meningkat dan cukup baik. 

2) Beberapa siswa masih ada yang ramai dan mengantuk di 

dalam kelas. 

3) Pengkondisian kelas sebelum dan saat pembelajaran sudah 

baik hal itu dibuktikan dari tabel observasi guru yang 

mendapat nilai 72,5 menggambarkan baik. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan yakni meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui media Teka-Teki Silang (TTS) 

dengan menganalisis angket dan observasi. Adapun hasil analisis 

data angket prasiklus yakni tingkat motivasi belajar siswa rata-

rata dalam satu kelas mendapat nilai 61,8 yang menggambarkan 

motivasi belajar siswa rendah. Kemudian dilakukan siklus I dan 

nilai yang diperoleh adalah 78,2 yang menandakan bahwa tingkat 

motivasi siswa rata-rata dalam satu kelas meningkat dan sudah 

baik. Selain itu hasil observasi aktivitas siswa yang mendapat 

nilai 70 yang termasuk dalam kategori baik. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil yang belum 

maksimal dalam penelitian karena motivasi belajar siswa belum 
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mencapai target 80. Sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II 

untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

3. Siklus II 

Siklus kedua merupakan perbaikan dari siklus pertama dan 

tahapannya sama dengan siklus pertama. Berikut akan dijelaskan 

secara terperinci: 

a. Perencanaan (Planning) 

Adapun hal-hal pertama yang dilakukan pada tahap ini 

adalahpeneliti dan guru menentukan waktu yang tepat dan 

disepakati pada tanggal 15 Mei 2015. Selanjutnya adalah 

menyusun ulang dan memperbaiki Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), menyiapkan alat observasi dan angket. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pembelajaran dimulai pukul 11.00 pada jam pelajaran ke 

empat. Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan 

salam dan berdoa bersama dipimpin oleh Adi dengan penuh 

khidmad. Guru mengisi lembar kehadiran siswa dan tidak lupa 

sebelum pembelajaran guru memberikan ice breaking kepada 

siswa. Mereka sudah paham bahwa bahasa Arab yang akan 

diajarkan, tanpa diminta siswa sudah banyak yang siap menerima 

pelajaran bahasa Arab yang akan disampaikan. Hal ini terlihat 

dari buku tulis dan buku paket yang sudah dipersiapkan di atas 

meja. Akan tetapi masih ada siswa laki-laki yang masih berjalan 
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berkeliling kelas dan dan belum siap menerima pelajaran dan 

tidak membawa buku tulis yakni Adi, Andhika dan Sigit. Melihat 

hal tersebut guru segera mengkondisikan kelas dengan meminta 

mereka untuk kembali ke tempat duduk agar pembelajaran 

berjalan dengan baik. Siswa dibantu guru mengingat 

pembelajaran sebelumnya dan memberikan apresiasi berupa 

beberapa pertanyaan tentang kosakata bahasa Arab yang harus 

membuat mereka berkonsentrasi. Antusias siswa semakin terlihat 

setelah guru memberikan pertanyaan.  

Memasuki kegiatan inti, guru memberi penjelasan ulang 

mengenai media Teka-Teki Silang (TTS), kemudian guru 

membagikan soal Teka-Teki Silang (TTS) kepada seluruh siswa 

dan siswa mengerjakannya. 

Siswa perempuan terlihat sangat antusias ingin 

mendapatkan lembar kerja metode Teka-Teki Silang (TTS) 

sedangkan beberapa siswa laki-laki ada yang masih belum 

berantusias mengerjakan Teka-Teki Silang (TTS) dan diantaranya 

ada yang sampai meju ke depan meminta guru untuk segera 

membagikan lembar kerja Teka-Teki Silang (TTS) seperti Arman 

dan Bagas. Guru berusaha meminta mereka untuk segera duduk di 

tempat duduk masing-masing agar guru segera bisa membagikan 

media Teka-Teki Silang kepada seluruh siswa. Kegiatan ini diberi 
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waktu 15 menit dan setiap siswa harus segera menyelesaikan 

Teka-Teki Silang (TTS) yang telah dibagikan. 

 

Gambar 4.6 

Siswa mengerjakan teka-teki silang 

Setelah selesai latihan mengisi Teka-Teki Silang (TTS), 

guru menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan kelas guna 

mengoreksi bersama hasil mengisi kolom yang ada di kolom-

kolom Teka-Teki Silang (TTS). Setelah itu siswa secara 

berpasangan membuat percakapan tentang Fii al-maktabah 

kemudian membacakan hasilnya di depan kelas. 

 

Gambar 4.7 

Siswa secara berpasangan berdialog di depan kelas 
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Pada kegiatan penutup, siswa diberi PR yakni membuat 

kalimat dengan materi Filmaktabah untuk memperkuat 

pengetahuan mereka selanjutnya guru merefleksi pembelajaran 

kemudian menyimpulkan beersama-sama. Tidak lupa guru 

memberikan dorongan psikologis yakni mengingatkan siswa 

untuk selalu belajar. Pembelajaran ditutup dengan doa dan salam. 

c. Observasi (Observing) 

Pada tahap observasi, sama dengan pada siklus I sebagai 

pengamat kegiatan guru dan siswa adalah guru mata pelajaran 

bahasa Arab kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya yakni 

Bapak Dzul Fanny, S.Th.I. Tugasnya adalah mengobservasi 

peneliti sebagai guru praktik dan dan siswa kelas V saat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Lembar observasi 

guru dan siswa diberikan sebelum pembelajaran dimulai dan 

hasilnya terlampir. 

Hasil data observasi guru dapat dihitung menggunakan 

rumus: 

X = 
∑ 

 
 

X = 
  

  
 = 3,3 

Kemudian nilai x disubtitusikan ke dalam rumus berikut 

ini: 
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Skor perolehan akhir = 
                   

             
 ×100 

Skor perolehan akhir = 
   

 
 ×100 = 82,5 

   Keterangan : 

   X = skor rata-rata 

∑  = Jumlah semua skor  

      jumlah item pernyataan 

Nilai perolehan akhir pada aktivitas guru adalah 82,5 yang 

masuk dalam kategori sangat baik dalam mengajar dan 

menyajikan materi maupun media Teka-Teki Silang (TTS).
43

 

Data observasi selanjutnya adalah observasi terhadap 

kegiatan siswa dan hasilnya terlampir. Hasil data observasi 

kegiatan siswa dihitung menggunakan rumus: 

X = 
∑ 

 
 

X = 
  

  
 = 3,3 

Kemudian nilai x disubtitusikan ke dalam rumus berikut 

ini: 

Skor perolehan akhir = 
                   

             
 ×100 

                                                           

43
 Hasil analisis dan observasi kegiatan guru siklus II pada tanggal 15 Mei 2015. 
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Skor perolehan akhir = 
   

 
 ×100 = 82,5 

   Keterangan : 

   X = skor rata-rata 

∑  = Jumlah semua skor  

      jumlah item pernyataan 

Nilai perolehan akhir pada aktivitas siswa adalah 82,5 yang 

masuk dalam kategori baik.
44

 Selain observasi guru dan siswa, 

angket disebar kepada 22 siswa yang mengikuti pembelajaran. Di 

bawah ini adalah data hasil penyebaran angket. 

Tabel 4.6 

Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa Siklus II
45

 

No Nama 

Siswa 

Item Pernyataan Jmlh Skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Sigit Dwi 

Atmaja 

3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 93,3 

2 Adi 

Firmanshah 

3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 93,3 

3 Andhika 

Ahmad 

2 2 2 3 1 2 2 3 2 1 20 66,6 

                                                           

44
 Hasil analisis data observasi kegiatan siswa kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya siklus II 

pada tanggal 15 Mei 2015.93,3 
45

 Hasil data angket kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya siklus II pada tanggal 15 Mei 2015. 
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Mandar 

4 Anggun 

Dwi 

Puspitasari 

3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 28 93,3 

5 Ari Yanto 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 27 90 

6 Arman 

Miflakhudin 

3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 26 86,6 

7 Ayu 

Virnanda 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 96,6 

8 Chintia Nur 

Aini 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 93,3 

9 Eny Puspita 

Oetomo 

3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 93,3 

10 Erna Talia 

Oetomo 

3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 25 83,3 

11 Erika 

Febrianti 

3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 23 76,6 

12 Megi 

Rochimin 

3 3 3 2 1 2 1 3 2 1 21 70 

13 Nabila Putri 

Sahara 

2 3 1 2 2 3 1 1 1 3 21 70 

14 Presti Evita 

Sari 

3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 93,3 
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15 Rizal 

Lingga 

Saputra 

2 1 3 2 1 2 1 3 1 2 18 60 

16 Shafarina 

Ainur 

Rahma 

3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 27 90 

17 Siti Aminah 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 23 76,6 

18 Siti 

Aminatus 

sakdiya 

3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 25 83,3 

19 Siti 

Maufiroh 

2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 22 73,3 

20 Siti 

Mutmainnah 

3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 25 83,3 

21 Zannwuwar 

Eko Bahas 

A. H 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 93,3 

22 Rahmat 

Firmansyah 

2 1 3 1 3 3 2 3 1 3 22 73,3 

Total responden : 20 550 1832

,6 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 
 

Data angket yang telah disebar pada siklus II di atas 

dihitung skor yang diperoleh setiap siswa menggunakan rumus: 

Skor perolehan = 
                   

             
 ×100 

  

Hasilnya juga dapat dilihat pada kolom disebelah kolom 

jumlah. Setelah dihitung nilai perolehan setiap siswa, kemudian 

dihitung rata-rata tingkat motivasi belajar siswa seluruhnya dapat 

menggunakan rumus: 

X = 
∑ 

 
 

X = 
      

  
 = 83,3 

   Keterangan : 

  X = nilai rata-rata 

  ∑  = Jumlah semua skor siswa 

   jumlah seluruh siswa  

Tingkat konsentrasi siswa berdasarkan hasil angket yang 

disebar adalah 83,3 menggambarkan bahwa motivasi belajar 

siswa sudah baik dan meningkat dari sebelumnya 78,2 pada 

prasiklus yang menggambarkan motivasi rendah. Jadi pada siklus 

II dengan 14 siswa yang sudah termotivasi. 
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Sebagai pendukung untuk mendapatkan data yang lebih 

banyak, selalu dilakukan penerapan media Teka-Teki Silang 

(TTS), wawancara dilakukan kepada guru dan siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya. 

Menurut Bapak Dzul Fanny, S.Th.I, media Teka-Teki 

Silang (TTS) membantu anak-anak mempermudah memahami 

materi Fi al-maktabah. Pada siklus I sudah cukup meningkat dan 

setelah dilanjutkan pada siklus II motivasi belajar siswa semakin 

baik. Beliau mengungkapkan bahwa sebaiknya media teka-teki 

silang dikerjakan secara individu saja agar seluruh siswa aktif 

dalam pembelajaran. Media Teka-Teki Silang ini akan diterapkan 

lagi karena baik dan tidak menyulitkan siswa.
46

 

Wawancara juga dilakukan pada siswa yang sama saat 

prasiklus yakni Adi Firmanshah dan Siti Maufiroh. Firman 

merasa bahwa media Teka-Teki Silang (TTS) sangat membantu 

memahami kosakata bahasa Arab. Lain halnya Firoh yang sangat 

menyukai media Teka-Teki Silang karena cukup menarik dan 

menyenangkan. 

d. Refleksi  

                                                           

46
 Hasil wawancara terhadap guru bahasa Arab kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya yakni 

Bapak Dzul Fanny, S.Th.I pada tanggal 15 Mei 2015. 
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Setelah dilakukan siklus II, hasil yang diperoleh 

berdasarkan observasi terhadap guru maupun siswa dan 

penyebaran angket adalah: 

1) Motivasi belajar siswa semakin meningkat dan baik. 

2) Sebagian besar siswa sudah memperhatikan secara aktif saat 

pembelajaran seperti mengikuti perintah guru untuk 

memahami kosakata menggunakan media Teka-Teki Silang 

(TTS). 

3) Pengkondisian kelas sebelum dan saat pembelajaran sudah 

baik hal ini dibuktikan dari tabel observasi guru yang 

mendapat nilai 82,5 menggambarkan sangat baik. 

Sesuai dengan tujuan penelitian yakni meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui penerapan media Teka-Teki Silang 

(TTS) dengan menganalisis angket. Adapun hasil analisis siklus I 

yakni tingkat motivasi belajar siswa rata-rata dalam satu kelas 

mendapat nilai 78,2 yang menggambarkan motivasi belajar siswa 

sudah baik akan tetapi belum mencapai target peneliti yakni 80. 

Kemudian dilanjutkan pada siklus II dan nilai yang diperoleh 

adalah 83,3 yang menandakan bahwa tingkat motivasi belajar 

siswa rata-rata dalam satu kelas semakin meningkat dan mencapai 

target peneliti. Selain itu hasil observasi aktivitas siswa yang 

mendapat nilai 82,5 yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
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C. Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa materi Filmaktabah kelas 

V MI Muhammadiyah 23 Surabaya melalui media Teka-Teki Silang 

(TTS). 

Konsentrasi belajar siswa mengalami perubahan dari prasiklus ke 

siklus I setelah diterapkan media Teka-Teki Silang (TTS). Namun 

motivasi belajar siswa belum mencapai kategori yang diinginkan peneliti, 

akhirnya dilanjutkan pada siklus II. 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belajar materi 

Filmaktabah menggunakan media Teka-Teki Silang (TTS) memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis penyebaran angket yang setiap siklusnya terus 

mengalami peningkatan. Pembahasan dari setiap siklus yang telah 

dilakukan. 

1. Siklis I 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dalam siklus I ini 

mengalami peningkatan dari prasiklus. Namun ada pula 

kekurangan dalam penerapan pembelajaran. Beberapa siswa masih 

ada yang mengantuk dan berkeliling kelas . pengelolaan kelas 

belum maksimal sehingga siswa yang mengganggu temannya 

dapat mengganggu teman yang lain yang sudah memiliki motivasi 
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belajar. Selain itu variasi pembelajaran dalam siklus I masih 

kurang. Ada juga siswa yang masihb bingung dengan media Teka-

Teki Silang (TTS) sehingga dia menjadi malas memperhatikan. 

Dalam siklus I nilai rata-rata yang diperoleh berdasarkan 

analisis data angket adalah 78 (kategori baik) tetapi belum sampai 

target yang sebelumnya nilai rata-rata pada prasiklus adalah 61,8 

(kategori rendah). Hal ini menandakan terdapat peningkatan 

motivasi belajar siswa yakni 46,4. Akan tetapi indikator yang 

diinginkan peneliti adalah 80 sehingga perlu adanya perbaikan, 

untuk memperbaiki maka dilakukan siklus II. 

2. Siklus II 

Peneliti penganalisi data angket dan wawancara yang 

diperoleh setelah dilakukan siklus II. Peningkatan motivasi belajar 

siswa terlihat dari siklus I ke siklus II. Hal ini terlihat dari semakin 

meningkatnya antusiasme siswa, dapat memahami kosakata materi 

Filmaktabah menggunakan media Teka-Teki Silang (TTS) dengan 

baik dan benar meskipun masih ada saja siswa yang motivasinya 

kurang. Pada dasarnya pembelajaran pada siklus II metode yang 

sama pada siklus I akan tetapi variasi pembelajarannya lebih 

diperbaiki. Hal-hal yang ditambah yakni pemilihan ice breaking, 

kegiatan individu dan pemberian hadiah. 

Adapun hasil observasi guru pada siklus II adalah 82,5 

yang termasuk dalam kategori yang sangat baik. Siswa lebih fokus 
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mengingat kosakata pada materi Filmaktabati. Mereka lebih fokus 

dengan soal yang diberikan karena mereka harus berlomba-lomba 

agar mereka selesai mengerjakan tugas. Selain itu bagi yang selesai 

duluan akan mendapatkan hadiah. 

Pada siklus II, indikator yang ditargetkan oleh peneliti telah 

tercapai. Hal ini menunjukkan dari hasil analisis data angket 

peningkatan dari 78,2 pada siklus I menjadi 83,3 pada siklus II. 

Selain observasi dan angket, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada siswa dan guru. Media Teka-Teki Silang (TTS) membawa 

dampak baik bagi motivasi belajar siswa terlihat dari prasiklus, 

siklus I dan siklus II yang terus mengalami peningkatan. Selain itu 

menurut siswa Teka-Teki Silang (TTS) adalah cara menginggat 

kosakata meskipun masih ada siswa yang bingung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama 

penelitian dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan media teka-teki silang dalam peningkatan motivasi belajar 

siswa kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya mata pelajaran bahasa 

Arab materi fi al-maktabah pada siklus I berjalan dengan baik dan 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil analisis 

data angket siklus I yang memperoleh nilai 78,2 , akan tetapi masih belum 

mencapai indikator yang ditentukan oleh peneliti yakni 80. Akhirnya 

peneliti melanjutkan ke siklus II dan berjalan dengan baik. Hasilnya lebih 

maksimal, hal ini terlihat dari penyebaran hasil angket yang telah melebihi 

indikator penelitian. Berdasarkan analisis dan siklus II mendapat nilai 

83,3. 

2. Motivasi belajar siswa kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya mata 

pelajaran bahasa Arab materi fi al-maktabahsetelah diterapkan media teka-

teki silang mengalami peningkatan. Pada siklus I berdasarkan hasil analisis 

data angket mendapatkan nilai 78,2 yang sebelumnya pada prasiklus 

mendapat nilai 61,8. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 

kembali menjadi 83,3. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan penelitian diatas, saran yang dapat disampaikan 

adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa materi fi al-maktabah. 

2. Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam proses pembelajaran agar KBM menjadi lebih efisien. Melalui 

media teka-teki silang, siswa lebih mudah mengingat kosakata bahasa 

Arab. Membuat siswa lebih aktif dan dapat merangsang gerak 

motoriknya. 

3. Hasil penelitian ini dapat dapat dijadikan acuan dalam membuat 

kebijakan tentang peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah 

melalui media teka-teki silang 

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

melakukan penelitian sejenis 

 




